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ABSTRACT 

THE EFFECT OF INGREDIENT COMPOSITION ON DRY MATTER AND ORGANIC MATTER 

DIGESTION OF CALF STARTER IN VITRO 

By : Vergiwan Ilham Prandika 1)Listiari Hendraningsih 2) Ahmad Wahyudi 3) 
1 Student of Animal Science, Faculty of Agriculture - Animal Science UMM 

2), 3) ) Lecture of Animal Science, Faculty of Agriculture - Animal Science UMM 

Email : iwanpanda98@gmail.com 

Department of Animal Science, Faculty of Agriculture - Animal Science, University of Muhammadiyah Malang, 2024 

 

Ruminant livestock feed has several variants such as mash, pellets and crumble. Animal feed is processed into 

pellets so that it is easy to store, handle, serve and feed. The process of making calf starter can also be given whey and 

inulin as an addition. The test uses an in vitro test, as if in the rumen of the livestock body. This study aims to 

determine the digestibility value of dry matter and organic matter through an in vitro process to determine the best 

digestibility value of several sempels using several treatments, so that the best treatment is known by using the dry 

matter and organic matter digestibility value. This research method uses the Sempel Experiment method with 5 types 

of sempel treatments and each of the 5 uses 4 repetitions. The treatment used or applied is this study using 7.5% liquid 

whey and 1% inulin. The results of the study of dry matter digestibility of ruminant feed with CS1, CS2, CS3, CS4 

and CS5 treatments showed a very significant effect (P0.01) on the dry matter digestibility variable. The lowest CS3 

digestibility level was 54.32% while the highest result was shown by sempel P5 at 70.77%. This result is considered 

high because the dry matter is digested by rumen microbes in vitro in large quantities. The results of the study on the 

digestibility of organic matter in ruminant feed with CS1, CS2, CS3, CS4 and CS5 treatments showed a very 

significant effect (P0.01) on the organic matter digestibility variable. The addition of whey in this study had a very 

significant effect on the digestibility of dry matter (KcBk). The addition of whey in this study had a very significant 

effect on the digestibility of organic matter (KcBo) 

 

Keywords: Dry Matter Digestibility and Organic Matter Digestibility 
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ABSTRAK 
PENGARUH KOMPOSISI BAHAN TERHADAP KECERNAAN BAHAN KERING DAN BAHAN 

ORGANIK CALF STARTER SECARA IN VITRO 

Oleh : Vergiwan Ilham Prandika 1)Listiari Hendraningsih 2Ahmad Wahyudi3) 
1) Mahasiswa Peternakan, Fakultas Pertanian Peternakan UMM 

2), 3) Dosen Prodi Peternakan, Fakultas Pertanian Peternakan UMM 

Email : iwanpanda98@gmail.com 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian Peternakan, Universitas Muhammadiyah Malang. 2024 

 

Pakan ternak ruminansia memiliki beberapa varian seperti mash, pellet dan crumble. Pakan ternak diolah menjadi 

pellet supaya mudah untuk penyimpanan, penanganan, penyajian dan pemberian pakan. Proses pembuatan calf starter 

bisa juga di berikan whey dan inulin sebagai tambahan. Pengujian tersebut menggunakan uji in vitro, seakan akan di 

dalam rumen tubuh ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kecernaan nilai kecernaan bahan kering 

dan bahan organik melalui proses in vitro untuk mengetahui nilai kecernaan terbaik dari beberapa sempel yang 

menggunakan beberapa perlakuan, sehingga diketahui perlakuan terbaik dengan menggunakan nilai kecernaan bahan 

kering dan bahan organik. Metode penelitian ini menggunakan yaitu menggunakan metode Eksperimen sempel 

dengan perlakuan 5 jenis sempel dan masing masing dan 5 tersebut menggunakan 4 kali di ulang. Adapun perlakuan 

yang digunakan atau diterapkan yaitu penelitian ini menggunakan 7,5% whey cair dan 1% inulin. Hasil dari penelitian 

kecernaan bahan kering pakan ruminansia dengan perlakuan CS1, CS2, CS3, CS4 dan CS5 menunjukan pengaruh 

sangat nyata (P0,01) terhadap variable kecernaan bahan kering. Tingkat kecernaan CS3 terendah sebesar 54,32% 

sedangkan hasil tertinggi ditunjukan oleh sampel P5 sebesar 70,77%. Hasil tersebut tergolong tinggi karena bahan 

kering di cerna oleh microba rumen secara in vitro banyak.menunjukan hasil dari penelitian kecernaan bahan organik 

pakan ruminansia dengan perlakuan CS1, CS2, CS3, CS4 dan CS5 menunjukan pengaruh sangat nyata (P0,01) 

terhadap variabel kecernaan bahan organik. Penambahan whey pada penelitian ini berpengaruh sangat nyata terhadap 

kecernaan bahan kering (KcBk). Penambahan whey pada penelitian ini berpengaruh sangat nyata terhadap kecernaan 

bahan organik (KcBo) 

 

Kata Kunci : Kecernaan Bahan Kering dan Kecernaan Bahan Organik  
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